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RINGKASAN 

SALMA NURHALIZA. Efektivitas Gelombang Mikro dan Isolat Lokal Trichoderma sp. 

Serta Gliocladium sp. dalam Menurunkan Infeksi Aspergillus Flavus Pada Biji Jagung di 

bawah Salamiah. 

 Kontaminasi Aspergillus flavus pada biji jagung merupakan permasalahan penting 

karena dapat menurunkan mutu dan menghasilkan aflatoksin yang berbahaya bagi 

kesehatan. Pengendalian menggunakan gelombang mikro serta cendawan antagonis 

Trichoderma sp. dan Gliocladium sp. dari tanah rizosfer merupakan alternatif yang bersifat 

ramah lingkungan dalam menekan pertumbuhan patogen tersebut. Cendawan antagonis ini 

diketahui mampu menghambat A. flavus melalui berbagai mekanisme, seperti kompetisi 

ruang dan nutrisi, antibiosis, serta mikroparasitisme. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas gelombang mikro serta isolat 

lokal Trichoderma sp. dan Gliocladium sp. dalam menurunkan infeksi Aspergillus flavus 

pada biji jagung. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi Fakultas Pertanian 

Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru serta pengambilan sampel di Kabupaten Barito 

Kuala. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 

5 ulangan. Perlakuan yang diuji meliputi kontrol negatif, jagung + Aspergillus flavus, jagung 

+ A. flavus + gelombang mikro, jagung + A. flavus + Trichoderma sp., dan jagung + A. flavus 

+ Gliocladium sp. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh terhadap tingkat 

infeksi, perkecambahan, dan pertumbuhan tunas. Perlakuan Gliocladium sp. merupakan 

yang paling efektif dalam menekan infeksi A. flavus dengan nilai terendah sebesar 2,40, 

dibandingkan perlakuan lainnya. Selain itu, Gliocladium sp. juga memberikan hasil terbaik 

pada parameter perkecambahan dan panjang tunas. Perlakuan Trichoderma sp. dan 

gelombang mikro juga mampu menekan infeksi, namun tidak seefektif Gliocladium sp. Hasil 

ini menunjukkan bahwa Gliocladium sp. memiliki potensi tinggi sebagai agen pengendali 

hayati dalam mengendalikan infeksi Aspergillus flavus sekaligus meningkatkan 

pertumbuhan awal tanaman jagung. 
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